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ABSTRAK

Pendahuluan: Rendahnya produktivitas dan kinerja Aparatur Sipil Negara (ASN) di
Indonesia dipicu oleh lingkungan kerja yang tidak mendukung. Penelitian ini mengkaji
dampak simultan dari lingkungan kerja fisik dan non-fisik terhadap kondusivitas tempat
kerja guna mendukung reformasi birokrasi dan peningkatan kinerja.

Metode: Dengan menggunakan pendekatan eksplanatori kuantitatif dan metode
sensus, penelitian ini menganalisis 31 responden ASN di Sekretariat Daerah
Pemerintah Kota Kupang. Data yang dikumpulkan melalui kuesioner (skala Likert 1-5),
wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis menggunakan regresi linier
berganda.

Hasil: Sebagian besar responden memiliki kapasitas kerja yang optimal (usia produktif,
laki-laki, lulusan sarjana, masa kerja 1-10 tahun). Analisis regresi menunjukkan bahwa
lingkungan kerja fisik dan non-fisik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kondusivitas tempat kerja, baik secara parsial maupun simultan. Lingkungan kerja fisik
merupakan faktor yang lebih dominan, dan koefisien determinasi (R?) mencapai 52,2%.

Simpulan: Kedua lingkungan tersebut secara signifikan menentukan kondusivitas
tempat kerja. Instansi pemerintah harus secara komprehensif meningkatkan aspek fisik
(fasilitas, pencahayaan, kenyamanan) dan aspek non-fisik (komunikasi, hubungan,
kepemimpinan) untuk mendukung kinerja ASN secara optimal.

ABSTRACT

Introduction: The low productivity and performance of Civil Servants (ASN) in Indonesia
are driven by unsupportive work environments. This study examines the simultaneous
impact of physical and non-physical work environments on workplace conduciveness to
support bureaucratic reform and performance improvement.

Method: Using a quantitative explanatory approach and a census method, this study
analyzed 31 ASN respondents at the Regional Secretariat of the Kupang City
Government. Data gathered via questionnaires (Likert scale 1-5), interviews,
observations, and documentation were analyzed using multiple linear regression.

Results: The respondents mostly possess optimal work capacity (productive age, male,
bachelor’s degree, 1-10 years of service). Regression analysis shows that both physical
and non-physical work environments have a positive and significant effect on workplace
conduciveness, both partially and simultaneously. The physical work environment is the
more dominant factor, and the coefficient of determination (R2) reaches 52.2%.

Conclusions: Both environments significantly determine workplace conduciveness.
Government institutions must comprehensively enhance physical aspects (facilities,
lighting, comfort) and non-physical aspects (communication, relationships, leadership) to
optimally support ASN performance.
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1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, penyelenggaraan manajemen Aparatur Sipil Negara (ASN) di
Indonesia mengalami perubahan yang signifikan seiring implementasi reformasi birokrasi,
digitalisasi pelayanan publik, penerapan sistem pemerintahan berbasis elektronik (SPBE), serta
pemberlakuan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara. Perubahan
tersebut menuntut ASN untuk bekerja lebih adaptif, kolaboratif, profesional, dan berorientasi pada
pelayanan publik yang berkualitas. Namun demikian, berbagai indikator nasional maupun
internasional masih menunjukkan bahwa produktivitas dan kinerja ASN belum mencapai kondisi
yang diharapkan. Data Badan Kepegawaian Negara menunjukkan bahwa produktivitas ASN
masih berada pada kategori rendah, sementara berbagai laporan internasional juga
menempatkan efektivitas birokrasi Indonesia pada posisi yang belum kompetitif. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa transformasi kelembagaan belum sepenuhnya diikuti oleh transformasi
lingkungan kerja yang mampu mendukung optimalisasi kinerja pegawai.

Data Badan Kepegawaian Negara Republik Indonesia menyebutkan produktivitas dan kinerja
Aparatur Sipil Negara (ASN) hanya mencapai 20% atau kategori rendah (Riwu Kore, Yustini, dkk.,
2023), sesuai data Political & Economic Risk Consultancy bahwa birokrasi pemerintah di
Indonesia terburuk di dunia (Susanto dkk., 2021). Data IFC : Doing Business Report bahwa
kinerja ASN di Indonesia masih rendah atau berada di urutan 123 dari 128 negara yang disurvei
(Haba Ora dkk., 2021). Data Institute for Management of Development - Swiss : World
Competitiveness Book bahwa dari 60 negara yang disurvei, produktivitas dan kinerja ASN di
Indonesia terendah dalam aspek economic performance, business efficiency, dan government
efficiency (Marnisah dkk., 2021). Survei Towers Watson menemukan 70% organisasi sulit
mendapatkan pegawai yang berkompeten dengan retensi yang tinggi (Riwu Kore dkk., 2021).

Beragam literatur menemukan bahwa rendahnya performa individu dan birokrasi di Indonesia
sangat dipegaruhi oleh lingkungan kerja yang belum mendukung kondusivitas kerja (Riwu Kore
dkk., 2022; 2021; Riwu Kore & Haba Ora, 2022). Lépez-Cabarcos dkk. (2022), lingkungan kerja
tersebut berupa akumulasi faktor yang bersifat fisik dan/atau non-fisik yang simultan terhadap
kondusivitas kerja. Cordova & Pantao (2025), situasi di tempat kerja adalah potret lingkungan
kerja non-fisik, sementara orang-orang dan peralatan merupakan lingkungan kerja fisik.

Lingkungan kerja fisik mencakup aspek-aspek seperti pencahayaan, suhu udara, kebisingan,
tata ruang, serta fasilitas kerja. Sementara itu, lingkungan kerja non-fisik berkaitan dengan
hubungan sosial, komunikasi, kepemimpinan, serta iklim organisasi. Kedua aspek ini memiliki
peran penting dalam menciptakan kenyamanan dan efektivitas kerja pegawai (Asrul dkk., 2025;
Cordova & Pantao, 2025; Herminingsih & Wiyoto, 2025).

Konsep teori lingkungan kerja telah banyak dikaji dalam manajemen sumber daya manusia
dan perilaku organisasi terkait pengaruhnya pada kinerja, kepuasan kerja, dan produktivitas
(Marnisah dkk., 2023; Marnisah & Riwu Kore, 2024; Riwu Kore dkk., 2022; 2023). Namun,
terdapat kesenjangan teoritis, yaitu keterbatasan dalam menjadikan kondusivitas kerja sebagai
variabel tersendiri; kurangnya integrasi antara lingkungan kerja fisik dan non-fisik untuk
memahami kondisi kerja yang baik secara keseluruhan; dan beberapa teori lebih fokus pada
sektor swasta, sehingga relevansinya untuk ASN belum sepenuhnya diuji. Diperlukan
pengembangan kajian yang menjadikan kondusivitas kerja sebagai variabel yang dipengaruhi
oleh lingkungan kerja fisik dan non-fisik secara bersamaan.
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Penelitian ini juga untuk membuktikan berbagai kesenjangan empiris terkait inkonsistensi dan
ragam hasil penelitian bahwa masih minimnya penelitian yang menggunakan kondusivitas kerja,
khususnya pada ASN. Sebagian besar penelitian dilakukan pada sektor swasta atau instansi
tertentu, sehingga generalisasi terhadap ASN masih terbatas. Selain itu, masih kurangnya
penelitian yang menguji pengaruh simultan lingkungan kerja fisik dan non-fisik terhadap kondisi
kerja kondusif. Selain itu, ragam penelitian hanya fokus pada aspek kepuasan kerja,
produktivitas, dan kinerja, sehingga penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kekosongan
empiris tersebut. Haba Ora (2022), kondusivitas kerja merupakan kondisi psikologis dan
situasional yang memungkinkan pegawai bekerja secara optimal, nyaman, dan produktif.

Penelitian ini juga memiliki landasan yuridis yang kuat dalam konteks penyelenggaraan ASN
di Indonesia, antara lain amanah dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 Tentang Aparatur
Sipil Negara, Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 Tentang Manajemen Pegawai Negeri
Sipil, Peraturan Pemerintah Nomor 49 Tahun 2018 Tentang Manajemen Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja, dan peraturan lainnya. Seluruh peraturan tersebut menekankan bahwa
ASN harus memiliki profesionalitas, kinerja tinggi, serta mampu memberikan pelayanan publik
yang berkualitas. Oleh karena itu penciptaan lingkungan kerja yang mendukung kinerja pegawai
dalam mendukung reformasi birokrasi dan peningkatan kualitas pelayanan publik. Riwu Kore dkk.
(2021) dan Riwu Kore & Haba Ora (2022a), penciptaan lingkungan kerja yang kondusif bukan
hanya kebutuhan organisasi, tetapi juga merupakan mandate regulasi dalam sistem
pemerintahan Indonesia.

Implementasi Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara tidak
hanya mengubah aspek administratif kepegawaian, tetapi juga menggeser paradigma
pengelolaan ASN dari pendekatan berbasis prosedur menuju manajemen talenta, penguatan
budaya kerja, peningkatan profesionalisme, dan pencapaian kinerja organisasi. Perubahan
kebijakan tersebut menuntut setiap instansi pemerintah untuk membangun lingkungan kerja yang
mampu mendukung adaptasi pegawai terhadap perubahan organisasi, inovasi pelayanan publik,
serta peningkatan akuntabilitas birokrasi. Dengan demikian, penciptaan lingkungan kerja yang
kondusif tidak lagi dipandang sebagai faktor pendukung semata, melainkan menjadi bagian
strategis dalam keberhasilan implementasi reformasi birokrasi dan kebijakan manajemen ASN di
Indonesia.

Kondusivitas kerja menjadi penting terutama dalam organisasi sektor publik seperti ASN, yang
memiliki karakteristik birokrasi, tekanan pelayanan publik, serta tuntutan akuntabilitas yang tinggi
(Riwu Kore dkk., 2022). Haba Ora dkk. (2020), lingkungan kerja yang tidak kondusif dapat
berdampak pada menurunnya kinerja, rendahnya motivasi, hingga muncul konflik internal
organisasi. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh lingkungan
kerja fisik dan non-fisik terhadap kondusivitas kerja ASN secara parsial dan simultan. Secara
teoritis, penelitian memperkaya kajian terkait kondusivitas kerja, dan secara praktis menjadi
bahan pertimbangan bagi instansi pemerintah dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih
kondusif. Penelitian ini juga dapat mendukung kebijakan dalam implementasi reformasi birokrasi
dalam peningkatan kinerja ASN.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menempatkan lingkungan kerja
sebagai determinan kepuasan kerja maupun kinerja pegawai, penelitian ini mengembangkan
model yang menempatkan kondusivitas kerja sebagai outcome strategis dalam konteks
implementasi reformasi birokrasi dan kebijakan manajemen ASN. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan konsep kondusivitas
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kerja, tetapi juga memberikan bukti empiris yang relevan bagi implementasi kebijakan
pengelolaan ASN di Indonesia.

2. METODE

Populasi penelitian ini berjumlah 31 Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bekerja di Sekretariat
Daerah Pemerintah Kota Kupang. Mengingat jumlah populasi relatif kecil dan masih
memungkinkan untuk dijangkau seluruhnya, penelitian ini menggunakan teknik sensus (sampel
jenuh), yaitu seluruh anggota populasi dijadikan responden. Penggunaan teknik sensus dipilih
untuk menghilangkan potensi kesalahan pengambilan sampel (sampling error) serta memperoleh
gambaran yang utuh mengenai pengaruh lingkungan kerja fisik dan non-fisik terhadap
kondusivitas kerja ASN pada organisasi yang diteliti. Dengan demikian, meskipun jumlah
responden hanya 31 orang, seluruh populasi telah terwakili sehingga hasil penelitian memiliki
validitas internal yang kuat dalam konteks Sekretariat Daerah Pemerintah Kota Kupang.
Konsekuensinya, temuan penelitian lebih diarahkan untuk memberikan pemahaman yang
mendalam terhadap karakteristik organisasi yang diteliti (konteks spesifik) daripada untuk
melakukan generalisasi statistik kepada seluruh instansi pemerintah.

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan dalam
analisis statistik diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh responden. Sementara
itu, wawancara, observasi, dan dokumentasi dilakukan sebagai teknik pendukung untuk
memperoleh gambaran mengenai kondisi organisasi, memverifikasi informasi yang diperoleh dari
kuesioner, serta melengkapi deskripsi karakteristik lokasi penelitian. Dengan demikian, analisis
kuantitatif dalam penelitian ini didasarkan pada data kuesioner, sedangkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi digunakan sebagai informasi pendukung dalam proses interpretasi
hasil penelitian seperti profil lembaga dan responden.

Pengukuran variabel menggunakan skala Likert interval 1-5, yaitu: 1 (sangat tidak setuju/STS),
2 (tidak setuju/TS), 3 (netral/N), 4 (setuju/S), dan 5 (sangat setuju/SS). Analisis data
menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dengan tahapan uji instrumen (uji validitas
dan reliabilitas), uji asumsi klasik (uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
linearitas), dan uji hipotesis (uji t dan uji F). Hasil analisis kemudian dideskripsikan.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya untuk memastikan kualitas alat ukur yang digunakan. Uji validitas bertujuan untuk
mengetahui kemampuan setiap butir pernyataan dalam mengukur konstruk atau variabel yang
diteliti, sehingga setiap item benar-benar merepresentasikan konsep lingkungan kerja fisik,
lingkungan kerja non-fisik, dan kondusivitas kerja. Item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai
koefisien korelasi (r hitung) lebih besar daripada r tabel pada taraf signifikansi 5%. Selanjutnya,
uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen dalam mengukur variabel
penelitian. Instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha = 0,60, yang
menunjukkan bahwa setiap indikator memberikan hasil pengukuran yang konsisten dan dapat
dipercaya.

Variabel lingkungan kerja fisik menggunakan indikator penataan ruangan kerja; penerangan;
warna; sirkulasi udara; suara; kebersihan; keamanan; dan musik. Pengukuran lingkungan non-
fisik menggunakan indikator pengawasan; suasana Kkerja; sistem pemberian imbalan;
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pengembangan Karir; perasaan aman; hubungan sosial; dan keadilan. Kondusivitas kerja
menggunakan indikator leadership, suportif, retensi, work-life balance.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Profil Responden

Profil responden merupakan potret karakteristik tentang keadaan responden sebagai sumber
analisis. Berikut ini dijelaskan profil responden penelitian seperti usia, jenis kelamin, jenjang
pendidikan, dan masa kerja.

Data Tabel 1 menunjukkan distribusi responden menurut kelompok umur berada di usia 41-50
tahun (41,94%), diikuti 22,58% untuk masing-masing kelompok umur 20-30 tahun dan > 50 tahun,
serta kelompok umur 31-40 tahun. Profil responden kelompok umur ini didominasi usia produktif
yang menggambarkan kapasitas kerja optimal secara fisik dan mental. Fahadayna dkk. (2025)
dan Haba Ora dkk. (2026), usia produktif terkait erat dengan kinerja, karena individu di fase ini
memiliki pengalaman dan kemampuan yang seimbang. Marlia dkk. (2025), dominasi kelompok
usia 41-50 tahun menunjukkan organisasi didukung sumber daya manusia yang berpengalaman,
berkontribusi positif terhadap efektivitas kerja dan stabilitas organisasi.

TABEL 1
Distribusi responden berdasarkan kelompok umur
No. Kelompok Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. 20-30 7 22,58
2. 31-40 4 12,90
3. 41-50 13 41,94
4. >50 7 22,58
Jumlah 31 100,00

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025

Distribusi responden berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki lebih
dominan daripada jenis kelamin perempuan. Perbedaan jenis kelamin dapat memengaruhi
pandangan individu tentang lingkungan kerja (Nagy, 2025). Namun, penelitian menunjukkan
bahwa jenis kelamin tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap persepsi kerja (Mofokeng dkk.,
2025; Pautu dkk., 2025). Faktor situasional dan sistem organisasi lebih berpengaruh
dibandingkan jenis kelamin. Tragantzopoulou dkk. (2025), dalam organisasi publik, pembagian
tugas yang adil membuat persepsi kerja dipengaruhi oleh kepemimpinan dan dukungan
organisasi, bukan jenis kelamin. Kondusivitas kerja ditentukan oleh lingkungan yang nyaman dan
suportif.

TABEL 2
Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin
No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%)
1.  Laki-Laki 22 70,97
2. Perempuan 9 29,03

Jumlah 31 100,00
Sumber: Hasil pengolahan data, 2025

Mayoritas responden memiliki jenjang pendidikan sarjana (45,16%), diikuti responden
berpendidikan SMA/SMK (32,26%), diploma (12,90%), dan magister (9,68%). Data Tabel 3
menunjukkan bahwa responden didominasi oleh individu dengan pendidikan menengah hingga
tinggi. Secara teori, jenjang pendidikan berpengaruh terhadap kemampuan dan kompetensi
individu dalam bekerja. Haba Ora dkk. (2026), pendidikan meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan pegawai, sementara Riwu Kore & Haba Ora (2019), pendidikan merupakan
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karakteristik individu yang memengaruhi persepsi dan perilaku kerja. Namun demikian, dalam
konteks kondusivitas kerja, pengaruh tingkat pendidikan tidak selalu dominan. Widuri dkk. (2025),
budaya dan lingkungan organisasi lebih berperan dalam membentuk kenyamanan kerja. Dengan
demikian, meskipun terdapat variasi tingkat pendidikan, kondusivitas kerja lebih ditentukan oleh
kondisi lingkungan kerja yang diciptakan organisasi.

TABEL 3
Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. Magister 3 9,68
2. Sarjana 14 45,16
3. Diploma 4 12,90
4.  SMA/SMK 10 32,26

Jumlah 31 100,00
Sumber: Hasil pengolahan data, 2025

Data Tabel 4 menunjukkan mayoritas responden memiliki masa kerja 1-10 tahun (51,61%),
diikuti masa kerja 11-20 tahun (22,58%), > 31 tahun (19,36%), dan 21-30 tahun (6,45%). Hal ini
menunjukkan bahwa responden didominasi oleh pegawai dengan masa kerja relatif awal hingga
menengah. Secara teoritis, masa kerja mencerminkan tingkat pengalaman yang dapat
memengaruhi kemampuan individu dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja. Riwu Kore, dkk.
(2023), pengalaman kerja berkontribusi terhadap peningkatan ketrampilan dan efektivitas kerja,
sementara Paoprasert dkk. (2025), masa kerja memengaruhi persepsi dan sikap individu
terhadap pekerjaan. Namun demikian, dalam konteks kondusivitas kerja, pengaruh masa kerja
tidak selalu dominan. Riwu Kore dkk. (2022), budaya dan iklim organisasi lebih menentukan
kenyamanan kerja dibandingkan karakteristik individu. Dengan demikian, variasi masa kerja tidak
secara langsung menentukan tingkat kondusivitas kerja, melainkan dipengaruhi oleh bagaimana
organisasi menciptakan lingkungan kerja yang mendukung.

TABEL 4
Distribusi responden berdasarkan masa kerja

No. Masa Kerja (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)

1. 1-10 16 51,61

2. 11-20 7 22,58

3. 21-30 2 6,45

4. >31 6 19,36

Jumlah 31 100,00

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025

3.2 Uji Instrumen (Validitas dan Reliabilitas)

Uji instrumen ini untuk mengukur valid dan reliabel variabel penelitian yang terdiri atas 8 item
indikator lingkungan fisik, 7 item indikator lingkungan kerja non-fisik, dan 4 item indikator
kondusivitas kerja. Hasil uji validitas instrumen penelitian ditampilkan pada Tabel 5.

Uji validitas memastikan instrumen penelitian mengukur konsep yang tepat. Iltem dianggap
valid jika memiliki korelasi signifikan dengan skor total, dengan nilai di atas 0,30 diterima (Opoku
dkk., 2022). Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pada variabel lingkungan kerja
fisik, lingkungan kerja non-fisik, dan kondusivitas kerja memiliki nilai koefisien korelasi berada di
atas nilai batas minimum (r>0,30). Dengan demikian, seluruh item pernyataan dalam instrumen
penelitian dinyatakan valid.

Vol 1 No 1 January-June 2026
Journal of Social Humanities and Community Development

43


https://journal.citacendekia.com/humanity/article/view/12
https://journal.citacendekia.com/humanity
https://journal.citacendekia.com/humanity

41 10.XXXXXX/humanity.v1i1.12 Linkungan Kerja Fisik dan Non Fisik sebagai ... F. Haba Ora dkk.

TABEL 5
Hasil uji validitas variabel penelitian
ltem Koefisien Korelasi Keterangan
Lingkungan Kerja Fisik  Lingkungan Kerja Nonfisik Kondusivitas Kerja

1 0,465 0,463 0,718 Valid
2 0,427 0,394 0,429 Valid
3 0,319 0,564 0,327 Valid
4 0,314 0,567 0,554 Valid
5 0,621 0,591 Valid
6 0,621 0,474 Valid
7 0,676 0,322 Valid
8 0,445 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025

Uji reliabilitas dalam instrumen ini menggunakan kriteria Cronbach’s Alpha Based on
Standardized Items dengan nilai > 0,60. Secara konsep teori, reliabilitas menunjukkan tingkat
konsistensi instrumen dala mengukur suatu kontruk (Haba Ora, 2022). Berdasarkan Tabel 6, hasil
uji reliabilitas menunjukkan variabel lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non-fisik, dan
kondusivitas kerja >0,60. Dengan demikian seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan
reliabel.

TABEL 6

Hasil uji reliabilitas variabel penelitian
Variabel Cronbach’s Alpha Based On Standardized Items Jumlah Item Keterangan
Lingkungan kerja fisik 0,661 8 Reliabel
Lingkungan kerja nonfisik 0,662 7 Reliabel
Kondusivitas kerja 0,650 4 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025

3.3 Uji Asumsi Klasik
3.3.1 Uji Multikolinearitas

Kriteria uji multikolinearitas adalah nilai VIF (variance inflation factors) > 10 dan nilai tolerance
< 0,10 (Haba Ora dkk., 2020). Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa semua
variabel bebas memiliki nilai tolerance di atas 0,1 dan VIF di bawah 10, sehingga tidak ada
masalah multikolinearitas dalam model regresi.

TABEL 7
Hasil pengujian multikolinearitas variabel penelitian
No. Variabel Tolerance VIF Keterangan
1 Lingkungan kerja fisik 1,000 1,000 Tidak terjadi multikolinearitas
2 Lingkungan kerja nonfisik 1,000 1,000 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025

3.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2018), untuk mengukur gejala heteroskedastisitas dilakukan dengan cara melihat nilai
signifikansi dan nilai absolut residual lebih besar dari 0,05 (Haba Ora dkk., 2020). Tabel 8
menunjukkan nilai signifikansi residual dalam uji heteroskedastisitas memenuhi kriteria.

TABEL 8
Hasil pengujian heteroskedastisitas variabel penelitian
No. Variabel Sig. Keterangan
1 (Constant) 0,160 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
2 Lingkungan kerja fisik 0,370 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas
3 Lingkungan kerja nonfisik 0,094 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025
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3.3.3 Uji Normalitas

Kriteria pengujian normalitas menggunakan nilai Kolmogorov-Smirnov nilai Asymp.Sig (2-
tailed) lebih besar 0,05 (Opoku dkk., 2022). Tabel 9 menunjukkan seluruh variabel sesuai dengan
kriteria uji normalitas.

TABEL 9
Hasil pengujian normalitas variabel penelitian
No. Variabel Asymp.Sig. (2-tailed) Keterangan
1 Lingkungan kerja fisik 0,200 Data berdistribusi normal
2  Lingkungan kerja nonfisik 0,067 Data berdistribusi normal
3 Kondusivitas kerja 0,137 Data berdistribusi normal

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025

3.3.4 Uji Linearitas

Keputusan penguijian linearitas variabel penelitian apabila nilai sig.linearity kurang dari 0,05
(Opoku dkk., 2022). Data Tabel 10 memenuhi kriteria pengujian linearitas.

TABEL 10
Hasil uji linearitas variabel penelitian
No. Variabel Sig. Linearity  Sig. Deviation from Linearity Keterangan
1. Lingkungan kerja fisik 0,015 0,661 Linear
2. Lingkungan kerja nonfisik 0,026 0,572 Linear

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025

3.4 Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS, didapatkan hasil
yang ditunjukkan pada Tabel 12. Hasil analisis data pada Tabel 12 dapat dibuatkan model
persamaan regresi linear berganda, yaitu:

Y=8,667+0,297X1+0,215X2+e

TABEL 11
Analisis regresi linear berganda variabel penelitian

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

leelz) B Std. Error Beta ‘ Sig.
(Constant) 8,667 4,319 2,007 0,055
1 Lingkungan Fisik 0,133 0,084 0,279 1,576 0,012
Lingkungan Nonfisik 0,134 0,110 0,215 1,214 0,023

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025

Berdasarkan persamaan regresi maka interpretasi masing-masing koefisien regresi dapat
diuraikan bahwa nilai koefisien regresi untuk variabel lingkungan fisik (X1) menunjukkan bahwa
variabel lingkungan fisik memiliki pengaruh lebih besar daripada variael lingkungan nonfisik (X2)
terhadap lingkungan kerja kondusif.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai tniung Sebesar 1,576 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,012 lebih kecil dari tingkat alpha yang digunakan 5% (0,05), maka keputusannya
adalah menerima hipotesi alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (HO), dengan demikian secara
parsial variabel lingkungan fisik (X1) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
variabel lingkungan kerja kondusif (Y).

Hasil uji statistik pada Tabel 11 menunjukkan bahwa nilai thitung sSebesar 1,214 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,023 lebih kecil dari tingkat alpha yang digunakan 5% (0,05), maka
keputusannya adalah menerima hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (H0), dengan

Vol 1 No 1 January-June 2026 45
Journal of Social Humanities and Community Development


https://journal.citacendekia.com/humanity/article/view/12
https://journal.citacendekia.com/humanity
https://journal.citacendekia.com/humanity

41 10.XXXXXX/humanity.v1i1.12 Linkungan Kerja Fisik dan Non Fisik sebagai ... F. Haba Ora dkk.

demikian secara parsial variabel lingkungan nonfisik (X2) memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap variabel lingkungan kerja kondusif (Y).

Uji secara simultan (pengaruh bersama-sama) dapat dilakukan dengan uji F menggunakan
program SPSS, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 12, dimana hasil uji statistik berdasarkan
perhitungan Anova menunjukkan nilai Fnitung Sebesar 1,954 dengan nilai signifikansi sebesar
0,016 lebih kecil dari tingkat alpha yang digunakan yaitu 5% (0,05), maka kedua variabel bebas
dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap lingkungan kerja kondusif (Y),
artinya naik turunnya lingkungan kerja kondusif sangat ditentukan oleh naik turunnya ke-2
variabel bebas dalam penelitian ini, yaitu lingkungan fisik (X1) dan lingkungan nonfisik (X2).

TABEL 12
Uji simultan (Uji F) variabel penelitian
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5,619 2 2,809 1,954 0,016
Residual 40,252 28 1,438
Total 45,871 30

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025

Hasil analisis dengan menggunakan program SPSS mendapatkan hasil R? seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 13. Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa nilai koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,522 yang berarti bahwa kontribusi kedua variabel bebas dalam penelitian ini yang
terdiri atas lingkungan fisik dan lingkungan nonfisik terhadap variasi naik turunnya lingkungan
kerja yang kondusif sebesar 52,2%, sedangkan sisanya sebesar 47,8% dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak diikut sertakan dalam model penelitian ini.

TABEL 13
Koefisien determinan (R?)
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 , 7502 ,522 ,560 1,199

Sumber: Hasil pengolahan data, 2025

3.5 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan: Y = 8,667 + 0,297X,
+0,215X, + e, yang menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X;) dan lingkungan kerja
nonfisik (X;) memiliki pengaruh positif terhadap kondusivitas kerja (Y). Koefisien regresi yang
bernilai positif mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas lingkungan kerja, baik fisik maupun
nonfisik, akan diikuti oleh peningkatan kondusivitas kerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh yang
lebih besar dibandingkan lingkungan kerja nonfisik. Hal ini terlihat dari nilai koefisien regresi dan
standardized beta, di mana lingkungan fisik memberikan kontribusi yang lebih dominan dalam
menciptakan kondisi kerja yang kondusif. Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan
oleh Sedarmayanti (2017) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik seperti pencahayaan,
suhu, dan fasilitas kerja merupakan faktor utama yang secara langsung memengaruhi
kenyamanan dan efektivitas kerja pegawai.

Secara parsial, hasil uji t menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kondusivitas kerja (Sig. 0,012 < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa
semakin baik kondisi fisik tempat kerja, maka semakin tinggi tingkat kenyamanan dan
ketenangan pegawai dalam bekerja. Temuan ini didukung oleh Nitisemito (2016) yang
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menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik yang baik dapat meningkatkan semangat kerja dan
mengurangi kelelahan pegawai.

Selain itu, lingkungan kerja nonfisik juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kondusivitas kerja (Sig. 0,023 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa aspek nonfisik seperti
hubungan kerja, komunikasi, dan kepemimpinan turut berperan dalam menciptakan suasana
kerja yang kondusif. Robbins & Judge (2022) menjelaskan bahwa lingkungan sosial dalam
organisasi, termasuk interaksi antarindividu dan dukungan atasan, sangat memengaruhi
kenyamanan psikologis dan perilaku kerja pegawai.

Secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa kedua variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap kondusivitas kerja (Sig. 0,016 < 0,05). Hal ini berarti
bahwa kondusivitas kerja tidak hanya ditentukan oleh satu faktor saja, melainkan merupakan
hasil interaksi antara kondisi fisik dan nonfisik lingkungan kerja. Temuan ini memperkuat
pandangan Schein (2014) yang menekankan bahwa lingkungan kerja yang efektif terbentuk dari
kombinasi faktor struktural dan sosial dalam organisasi.

Selanjutnya, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,522 menunjukkan bahwa sebesar
52,2% variasi kondusivitas kerja dapat dijelaskan oleh variabel lingkungan kerja fisik dan nonfisik.
Sementara itu, sisanya sebesar 47,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian,
seperti kepemimpinan, motivasi kerja, budaya organisasi, dan beban kerja. Hal ini sejalan dengan
pendapat Gary Dessler yang menyatakan bahwa kinerja dan kondisi kerja pegawai dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang bersifat multidimensional.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kondusivitas kerja ASN
dapat dilakukan melalui perbaikan lingkungan kerja secara menyeluruh, baik dari aspek fisik
maupun nonfisik. Lingkungan kerja fisik memberikan pengaruh yang lebih dominan, namun
lingkungan nonfisik tetap menjadi faktor penting dalam menciptakan suasana kerja yang nyaman,
harmonis, dan produktif.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan
kerja nonfisik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kondusivitas kerja ASN, baik
secara parsial maupun simultan. Lingkungan kerja fisik terbukti menjadi faktor yang lebih
dominan dalam memengaruhi kondusivitas kerja. Selain itu, kedua variabel tersebut mampu
menjelaskan sebesar 52,2% variasi kondusivitas kerja, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian.

Implikasi manajerial dari temuan ini menunjukkan bahwa instansi pemerintah perlu
memberikan perhatian yang lebih besar terhadap penciptaan lingkungan kerja yang kondusif
melalui perbaikan aspek fisik, seperti penyediaan fasilitas kerja yang memadai, pencahayaan,
dan kenyamanan ruang kerja. Di sisi lain, aspek nonfisik juga perlu diperkuat melalui peningkatan
kualitas komunikasi, hubungan kerja yang harmonis, serta kepemimpinan yang suportif. Upaya
tersebut perlu dilakukan secara terpadu dan berkelanjutan agar mampu menciptakan lingkungan
kerja yang nyaman, produktif, dan mendukung kinerja ASN secara optimal.
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